Pesigamat Pohnk dan’Anggota’ Komm Tiasional
Hak Asasi Manusia (_Komna_s HAMD

demikian: Mereka pada tahun 1945-1950,

bemama—sama péjuang ‘pria‘bertekad ‘mene-
gakkan:fepublik: Namun, dalam:mengisi-ke-

merdekaan swanita terlihat-belum'bisa:mem-.

beri wama::Mereka pun, kecuali paxa aktivis.
muda,; cenderung menghmdan
W;Iayah rawan.” Hadir semacam kegamangan
di .antara’ w&m{a yang sudaia mempunya;
pOSiSl EeI‘EESlELE

p05151 d1 Emgkat'iﬁﬁ : _
wamta emaﬁg maju dan nampak ‘dibes
kesempata Pemn orsospol dan, ‘dalam hal

, Kowani' (Kongres “Wanita ‘Indonesia)

sangat strategis dalam meimperjuangkan

posisi-posisi - tersebut.: “Meskipun ‘mengalami
kémajiran pesat “di - sata sisi; tetapi, “di sisi

lain, keberanian untuk mendobrak staius guo
bidang -politik- nampal - dihindari. Wilayah-
wilayah politik: vang -memang penuh resiko,
tampaknya amat sangat diperhitungkan. Kiia
mengharapkan wanita-waniia yang duduk di
DPR untuk lebih nyaring bersuara tetapi ke-

nyataannya sangat }arang terdengar Semen-

tara wanita yang tidak masuk dalam orga-
nisasi, atau lebih bebas sepem LSM, dalam

-’bandmgkan dengan wamta ch negara--
'1€gcuc. }ﬁlu, g..re‘"aﬂ Waﬂl[a uldOuES.\&_"

wilayah,

'berp;kir hanya uniuk memasuk;_... wﬂayah

wanita. Wanita Iudonesm tahu budaya politik
yang Sekarang sedang ber;aian Budaya
politik yang tidak mengunmngkan proseé_
demokratisasi. Tetapt sidak ada keberanian
uniuk memperbaikx atau mengubahnya Saya

berharap ‘ada “wanita vangberbicara “dan’
bérpikir dalam wilayah-wilayah bagajmana®
memperbaiki-budaya “politik supaya-‘tidak:
feodalistis, supaya’ tidak seperti budavaikes
rajaan, :supaya:kondusif. bagi- proses ‘demo-:
kratisasi. Sayangnya, gerak wanita yang.ber-.
kecimpung dalam kehidupan politik sudah
dibatasi dan dipolakan. . |
o Wanita seiama ini 3usteru memennngk n;
masalah peranannya Karena teqebak pa a’_'
rutinitas Brusan wanita, men}adxkannya kurang
mampu meliliat wawasan lebih tuas, padahai"
banyak hal yang sebenamya harus segem
ditangani. Masalah-masalah mendasar séperti
feodalisme; korupsi, kolusi, monopoli, kemu-
nafikan, budaya politik; dan lain-lain ‘malah
tidak dijangkau. Kita menangani wanita-wanita:
Indonesia yang menjadi korban kekerasan i
dalam negeri; tetapi apakah kita juga. me-
mikirkan dan menangani nasib pekerja wanita,
Indonesia yang. tersiksa, terpenjara, dan fersia-
sia_di luar negeri. Ini pun tampak. tidak
ier}angkau karena kita sudah sangat dalam'
dilibatkan urusan rutinitas memngkatkan ke-_
sejzhteraan wanita. Bagi szya, anggapan ‘bah-’
wa persoalan-persoalan wanita harus didahu-
lukan kemudian menggarap persoaian lain

KoTSTETasT POk ar Tt 6nEs TSI dar Be-
lom terdengar gaungnya. o
' Memang benar wanita mempuhyai-posisi

strategis dalam kehidupan keluarga dan bang-

ga. Wanita maju maka bangsa zkan maju,
Tetapi semua harus kontekstual dan jangan

sangallan iaay epat janganiah kita Derpikir
terkotak-kotak membedakan lelaki-perempu-
an. Pasti kegamangan akan hilang lebih cepat
bila semua wanita berpikiran maju dan bes-
orieniast kebutuhan kalangan bawah, tidak
hanya terkotak khusus membahas wanita.
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feddahsme dzm ‘wanita ter]ebak di dalam

Padahal’ buday& poliiik : merupakan ssstem-

nilai relat;f terstruktur yang diikuii

banyak orang dan bisa mempengamh kap.

serta’s perilaku - kehidupan potitik.. Buda

politik ‘sangat- cair. - ‘Otomatis akan berub b
t ﬂtu}{ -_..::
keluai dari” ‘budaya politik - semacamsitu. .

bila kita tidak mendukung sistem nilai;

meming’ dibutwhkan pencerahan dari. ehte
politik. (Gemanya pasti nyaring terdengar bila;

misalnya, Kowani menyelenggarakan sebuah'
seminar yang menuntut - dihilangkannya
fecdalisme Atau'anggota-anggota DPR yang

memperianyakan serta meauntui untuk me-
ninjau kembali film-film kekerasan di televisi
yang -sangat berdampak pada dunia kese-
hagian: Medjangkau kondisi lebih umum pasti
membuat pihak pengambil-keputusan:pelitik
bespikir kerasbagaimana mengakomodasx-
kan-tuntutan demikian.

" BapakWahono pernah mengaaakan oah»
wa :kita-sudah “terjebak- pada kemunafikan.
Untuk 'memapankan dir; semua orang yang

dak sehat dan peka dengan pe
deritaan rakyat kecil serta - baga.
:'man'i m@ncaxrkannya oy
.- Saya! mengharapkan wamta‘“
;'me mpuiyai; i
misalnya, Raden Ajeng Kaning Wa-
“laupun berasal dari lapisan tertentu;’
- “dia mampu” mendobrak- keadaan’
~yangtidak benar.’ Sejak semula’
Kariini sadar, meskipun dia tidak menges.ahui
apa’ yang ‘dilakukannya merupakanwujad-
dati Kesadaran politik, dapat mempenganihi:
proses. pengambilan keputusan pada tingkat
rlemen di NegeriBelanda. Suas iyang

_idi emakannya mempengamm pemerintah’

san :Belanda, schingga ' terjadi © proses:
pembahan politikdengan keluarnya, ‘mi-

; -sa}.nya kebijakan Politik: Etis. ‘Tetapi proses
__pengambllan keputusan . yang berlangsung
" sekarang hanya mempengaruhi: wilayah wa=

nita, bukan pada badang yang tebilx 1uas

 Wanita daiam ABRE

-+ Kesempatan yang. diperoleh wanita /di
lingkungan :sipil:jauh lebih bagus daripada:
wanita ‘di~lingkungan  ABRI. Contohnya;
dilihat darisegi sekolzh; wanita linglkungan
ABRI yang hendak masuk Lemhannas hars
dari Sesko - ABRI. Tetapi wanita sipil yang
berasal dard fingkungan Sespa akan diterima
Lemhannas. Justeru tidak satupun wanita-dari
lingkungan ABRI 'yvang bisa memasuki

tidak ingin ‘terganggu ‘atau takut dengan re-
siko “terpaksa ‘menvesuaikan pada kemu-
nafikan. dni~bukan lagi perscalan sopan
saniun, tetapi kemunafikan yang beren-
tangan dengan - hatl nurani. -Saya meng-
inginkan-sikap -dan perilaku wanitza sesuai

Lemhannas karena aturar;—ammnnya vang
S’mgat ketat.

anita anggota ABRI tidak pernah bisa
terlibat dalam proses pengambilan keputus-
an. Fungsi pertahanan keamanan ABRI me-
mang mempersiapkan wanita hanya bersifat
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mendukung Karena. {tu wanila yang bisa
naik-ke jen;ang perwira | smgg: Jjusteru yang
berada dalam fupgm sospol atau-berkecim-
pung- di !mgkungan Jamiibmas dan wilayah
- yang tidak langsung.. mendukung fungsi
~ Hankam, Perwara-perwua tinggi wanita untuk
anglatan-angkatan lain, di.luar. kepolisian,
.masxh langka dan sulit Perbedaan antara

wan:ta~pna dalam ABRI memang disadari . _'
Sebegarnya untuk - ke 2

'suda,.’n S ak awal

g Eempz sayahgnya

dengan sendmnya pada genemsx men

pangkaL mereka dinaikkan: ke-
tika akan memasuki pensiun. .
Waiaupun konstitusi _tsdak
membedakan pria atan wanita,
tetapi kenyataannya kehidupan -
masyarakat . masih: dipengaruhi
kultur ‘dan tradisi. Jbu-ibu. gem
nerasi: sebelumnya hanya dkut
suami-dan jarang yang bekerja
diluar-ramahizGenerasi wanita,
sekarang.sudah diberi-kesem-
patan sekolah setinggi-tingginya
danbebas bekerja.di Manapun,

lan]mkan sekolah . dan
telah menjadi seorang sarjana
dengan . wawasan yang sjauh
lebih luas. Contoh kedua, yang
~sering terjadi, pasangan suami:
isteri vang-sama-sama bes-

Tetapi pengaruh.tradisi;masih
tetap ada:Misalnya, dua-orang
calon, wanita dan pria;diajukan
untuk -mengisi. jabatan: kepala
biro.¥ang. pria biasanya dipilih
untuk ~menduduki posisi-itu
meskipun’ kond:tenya di bawah

opangkal Kolonel. Pimpinan
memutuskan untuk -mempro-
_mosikan--sang suami, Istemfnya
-dipanggil :dan diberi nasehat
-.:supaya berhenti, pensiun, atau
tidak -akef cuntuk  memberi
.kesempatan kepada suami

calon yang wanita.

Saya pemah menduduk; ]’%b‘%tﬂﬂ kepalq
di tingkat. Polwil. Pimpinan melihat saya
mampu melaksanakan tugas ilu dan iz pun
tahu ‘'kemampuan isaya yang-melampaui
batas-batas pria-wanita. Tetapi pimpinanyang
lebih‘tinggi mempersoalkan kenapa mesu
seorang.wanita yang diberi jabatan..Bahkan
saat serah terima jabatan, calon anak buah
sayabanyak yang protes dan'tidal mau-hadir
dengan alasan kenapa perempuan yang me-
mimpin mereka. Memang masih ada ketidak-
percayaan-dan untuk tiga bulan pertama saya

~untuk maju. Padahal, Kolonel
perempuan itu jauh lebih cerdas dan . maju
bila diberi kesgmpatan daripada si suami. .

- Pemimpin Nasional

Selama. ini saya tidak melihat adanya
gerakan wanita, termasuk LSM, yang mampu
menembus wilayah-wilayah rawan. Wilayah
yang digarap sejauh ini masih pada masalah
atau wilayah perempuan. Memang harus di-
akuikita membutuhkan orang atau organisasi
yang memperuangkan masalah perempuan,

harus mengalahkan dan menghancurkan ma-
nusia laki-laki yang mempunyai pikiran kuno.
Setelah it mereka lebih terbuka. Jadi, pe-
mikiran-pemikiran tradisional semacam ‘ftu
masih adza dan sangat menghambat: Namun
saya percayz pemikiran demilian akan hilang

tetapi yang saya maksud adalah wanita yang
justeru mempunyai peran strategis kenapa
tidak mau- memanfaatkan posisinya untuk
memperbaiki keadaan,

Saya tidak sepakat dengan pernyataan
bahwa wanita harus terwakili sekian persen
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.'dalam DPR Mengapa? stalnya ‘satu; or»:f.

sospel di. daerah ‘pemilihan tertentu e

.anggota 'DPR. Setelah dmdakan ranking:{s

nyata selumh c&lon pna berkuahtas dan ha-- -'

karena pendekatan kuanntas
- Idealnya fakior kualitas dan kuant:tas B
;alan semng Sekamng yang dlpea}uangk

mémperba;ki k.uéhtas : Coba s:ija i

statement: Menteri: Negara ‘Urasan Pcrananf

Wanita bahwa wanita belum wahtunya ‘me;
jadi pemimpin’ ‘Aasional. Pemyataan inisebe
narnya - mengkondisikan-jangan sampa
orang wanita dari-partai politik yang "nail
Upaya altematif:harus ‘dipotong dengan m__
ngatakan belum sdatnya tampil seorang pre

siden wanitaiSaya: yai{m ‘Menteri, Negara .

UPW pasti tidakberani membuat pernyaiaan
seperti itu'bilastahul calon presiden alternatif
adalah; fisalnya; Mbak Tutut: Tidak sem

orang; termasuk ~wanita; -yang mempuriyal-;._;_
posisi di atas mampu mengamau pex{amngan

elite politik secarardetail. -
+‘Indonesia-semakin membaak bila dxplm—

pinsoleh séorangiyang ‘berkualitas, terserah:

apakah wanita aiau pria. Seraua harus dikem-

balikan atas dasar kualitas: Saya sendiri belum

melihat ada wanita yang cukup:berkuialitas
untuk “menjadi presiden: :Kedewasaan;di
samping kualitas, «dalam kehidupan ‘politik
sangatlah -penting.- Beberapa-waniia, meng-
ambil :contoh dari luar, yang-saya anggap
berkualitas adalah Margareth Thatcher, Golda
Meir, dan ‘Benazir-Bhutto. Sejak dini mereka
sudahdididik. dan.dipersiankan..meniadi

-bsia budzwa pom:k sepem sekarang tetap_
'bertahan
:pun'y'ai 30 Wamta dan30: pna sebagai cai_on:.. S '

: 'sxstem be;dasarkan Pancas;}a dan UUD 19 5ir
- Semua pxhak terutama aparat bxrokrasa dan.
Qi ABRI sebagai. pelaksan ':-s1sr,em ha us mat '
L pu mengakomodasikan tuatuian zaman, :-E_Bﬂa:.-
_--:ﬁudak maka timbul fustrasi yang meluas dan.
.mungk;n berakibat: pada 1ah;mya agresivitas '
‘apatisme, menjadx Goiput atau segehnslr yang

Pe%dekaiaﬁ §is£em

Saya selalu menggunakan pendekatan;

inovatif.. Masaiah keadilan yang: tertangam.
_Jak awai ‘tentu: tidak-akansmemunculkan:
endakpuasan kelompok- alau. bahkan =

akpuasan daerah dan wilayah.: <
tite politik; daiam kaitan: dengan pen:
atan sistem, sangal menentukan pola be-
mnya sistem: Mengakomodas;kan mengs

:aba:kan atau menekan tuntutan merapakan.

tanggapan anggapan yang dapat dilakukan.
untutan demokratisasi terus diabaikan,

- karena .:‘héndak...mempeﬁahankan status guio
‘atau’ kepentinganzkepentingan sesaat, maka

yang terjadi adalah semakin meluasnya fros-

trash, Buatlah sistern’ mempunyai daya ‘ke-
" mampian. Tetapi reaksi elite - politik . dan
-"”'-pehksana sistem selama ini terhadap, misal-
“nya;Komite Independen: Pemantau . Pemilu
:;_(KIPP) atau Komite Masional: Pemaniauan
~Pemihr. CRNPP) .sudah -setengah ~menekan.
" Dilihat dasi segi politik; halshal yang selama
ini telah dilakukani:malah semakm -tidak

menyelesaikan masalah.’: :

- Demokratisasi dapat dlper;uangkan se-
cara damai, tidak perlu dengan konflik. Ka-
renaitu sejak semula saya mengatakan harus
melalui pencerahan ‘dengan memasukkan
nilai-nilai-demokrasi pada- elite-politik atau
menyadarkan ‘mereka -akan kelemahan-
kelemahan. yang ada: Banyak vang berke-
cimpung -pada pengambilan kepuiusan
politik,tetapi tidak “menyadar:keputusan-
kenuiusan vang, ditelurkan - mengandung

pemimpin -masza. depan. Negara-negara’ lain
memang: masili memiliki banyak ‘kelemah-
an;-ditambah - fakior -emosional ‘mengede-
pankan wanita yang terkadang belum ientu
berkualitds: Sangat sulit wanita Indonesia
menjadi pemimpin nasional dimasa depan

kelemahan karena masih mengabaikan dan
menekan tuntitan publik. Masalahnya dia
rerkunglkueng faktor budaya politk tadi-
Tidak hanya undang-undang yang mem-
pengaruhi format politik, tetapi juga budaya
politik. Budaya politik merupakan sistern nilai
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B -pendekamn sistem:i

| yang mempengamh; s;kap dan perilakuy. Bu-

“daya poimk memiliki pula instrumen-’

instrumen yang saling mempengaruhi. Dalam
h_z_ai instrumental mput '
mulai-dari Pancasila dan UUD. 1945, hingga .

-"undmg—undang polmk eraluran- pﬂmmmn

- unsur manusia, faktor Imgkungan ‘budaya-

poliiik, dan lam Tain: sahmgga terbentuk

o+ format: poh[;k Format: pohnk yang. sedang_'--_

S ber;aian tanpa. dzsadan malah-memperiemah:

.. sistem. Bila ingin menjaga sistern politil ber- -
. dasarkan Pancasila:dan UUD/ 1%5 tidak bisa:

tidak ~harus® memperkuamy

“politik: mcmpakan fungsi input dalam :pens
dek‘uan sistem. Merapakaniugas grsospol
ormas, ‘atau ‘mereka” yang berada di infrm-:
strukiur untuk: melakakan sosialisasi pohtxk
Rekiuiment politik “tempainya juga i situ;

Tetapi seka“ang sermuanya, yang tidak cisa-
dari oleh mereka, dialihkan: Politikno; el«:o—__:-
‘nomi: yes,” pembangunan yes: Pzdahal yang:
harus:kita perjuangkan adalah: poimk pems
banguﬂan.-; Pembangunan 2mat: saghigat;

-membutubikan’ pilitik ‘pembangunan :
_bicara pembanguna-x sebagai - penﬁamianf
i ~«Pancasila, «tidak ‘hanya diibiz

dengan membuat sister yang
berkemampuan mengakmmo—:
dasi tunfutan. Zaman. .+ -
Kenyataannya; orang-: ber—:.
bicara demokratisasi dan jujur-
adil Jantas dianggap’ berdosa
dan dnuduh liberal ‘seria ‘me-
makai; honsep Barar: Tuduhan
ini*'seakan-akan smelupakan
bahwa: Bancasila memuat nilai-
nilai yang bersifatuniversal dan.
meélampuickonsep - Barat:atau -
non-Barat Jurdil  merupakan |
nilai yang ‘upiversal dan ofo-
matis pengamalan keadilan:
sosial' Pancasila’ Jujur-dan adil:
adalah- konstitusional.:Sayang-
nya; mungkinjebakan kepen-
tingan 'sesaat:demi ‘organisasi-
kelompok-politik tertentu,

dang ekonomi tetapi juga:di
bidang -politik; . sosial, “dan

1945 operasional: atau - tidak.

: pemem ntah.

m_embuat konsep, : tetapi

jalannya demokratisasi-dan

meriniah:-dan - mengklaim ‘se-
bagai pembina. politik. Se-

kebenaran yang selalu disuaras: -

kan malah dikarakdn -inkonstitusional..

Jebakan: 'pada kepentingan sesaat itu,
misalnya politik perizinan yang dimanipulasi

sedemilian rupa sehingga aparat-kepolisian:

yang semula telah: 'memberi. izin lantas
membatalkannya sendiri:karena “mendapat”
[;tzpan—t;tzpan politis. . Berbicara pendekatan
sistem berarti- harus mengamankan sistem
secard nasional dengan memperkuar atau
mengakonodasikansecara terus-menerus
tuntuian.masvarakat. Taci. Pemilihan Tinmm

harusnya ‘yang:benar adalah

pembzna sistem:politik. Semua sub-sistem-di;

dalam sistem kenegarzan harus sesuai de-

ngan -Pancasila dan UUD 1945. Sebagai

pembina  politik bukan  lantas intervensi

seenaknya sehingga komponen-komponen.

yang ada tidak bisa melakukan sesuai dengan
aturan-aturan mereka sendirl. Sebagai pem-
bina politikk yang berfungsi seharusnya tidak

boleh ada "imbangan-imbangan.” Pemerintah’

melihat komponen-komponen yang ada,
mI‘Q‘I—!lﬂ‘J?ﬁ dalam sobvah enpys -~ man AT

~‘budaya. -Dari situ bisa dilihat.
apakah pasal 1sampai 33 L3UD-

. Seluruh rakyai vang hams me-.
Hakukannya, bukan hanya_.

‘Bangsa Indonesia. pandai :

< terkadang sulit melaksana-
kannya. Bila ingin memperbaiki-
» format politik harus juga mem..
perbaiki.dan mencairkan buda-
ya-politik - yang  menghalangi

-kedaulatan rakyat. -Penafsir
tunggal:selama ini-adalah rpe-:

janganiah idipakai untuk meieg;t;mas:
kekuasaan: :
Sava tidak m@naatakan bahwa sekarang
ini-masih ada yang belum beradab. Tetapi
yang dngin-saya katakan adalah sosialisasi
politile di Indonesia tidak berjalan. Sosialisasi

sudah’ sesuai dengan aturan-aturan main di

dalam ‘tubuh orsospol itu. Bila aturannya
belum sesuai, serahkan kepada komponen
itw untuk mempesbaikinya. Mereka vyang
bermain di luar komponen itulah yang
seharusnya dikepras®
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